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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital (RGEC) terhadap Maqashid Syariah 

Index (MSI) pada perbankan syariah di Indonesia selama periode ketidakstabilan 

ekonomi akibat pandemi COVID-19. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 11 bank syariah yang beroperasi di 

Indonesia selama tahun 2021–2023. Data dianalisis menggunakan software SPSS 

25 dengan metode regresi linear berganda. 

Indikator RGEC dalam penelitian ini terdiri dari Non-Performing Financing 

(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Assets (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Net Interest Margin (NIM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap MSI. 

FDR, ROA, dan CAR juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap MSI. 

Namun, NIM ditemukan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap MSI. 

Temuan ini mencerminkan bahwa pada masa ketidakstabilan ekonomi, efisiensi 

pendapatan bunga tidak mendukung pencapaian tujuan maqashid syariah, yang 

lebih berorientasi pada keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat. 

Kata kunci: RGEC, Maqashid Syariah Index, perbankan syariah, pandemi, 

efisiensi, SPSS 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, and Capital (RGEC) on the Maqashid Syariah Index (MSI) 

in Indonesian Islamic banking during the economic instability caused by the 

COVID-19 pandemic. A quantitative approach was employed using secondary data 

sourced from the annual reports of 11 Islamic banks operating in Indonesia from 

2021 to 2023. The data were processed using SPSS 25 through multiple linear 

regression analysis. 

The RGEC indicators in this study include Non-Performing Financing 

(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Assets (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), and Net Interest Margin (NIM). The results reveal that NPF 

has a positive but insignificant effect on MSI. FDR, ROA, and CAR also show no 

significant influence on MSI. However, NIM has a significant negative effect on 

MSI. These findings suggest that during economic instability, interest-based income 

efficiency may not align with the achievement of maqashid syariah, which 

emphasizes social justice and public welfare. 

 

Keywords: RGEC, Maqashid Syariah Index, Islamic banking, pandemic, 

efficiency, SPSS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan melalui prinsip-prinsip keuangan yang 

berbasis syariat Islam. Tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, perbankan 

syariah juga mengemban misi sosial dengan mengedepankan keadilan, 

transparansi, dan pemerataan kesejahteraan. Hal ini sejalan dengan tujuan maqashid 

syariah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, yang menjadi 

landasan dalam seluruh aktivitas ekonomi Islam (Dusuki & Abdullah, 2007). 

Dalam dua dekade terakhir, perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

perkembangan signifikan. Hal ini tercermin dari peningkatan kelembagaan, 

infrastruktur, regulasi, pengawasan, serta kesadaran dan pemahaman masyarakat 

terhadap layanan keuangan syariah. Data OJK akhir 2023 mencatat aset bank umum 

syariah dan unit usaha syariah mencapai Rp868,98 triliun, tumbuh 11,1% per tahun 

dan berkontribusi 7,38% dari total aset perbankan nasional yang sebesar 

Rp11.765,8 triliun. Total aset ini dikelola oleh 33 entitas, terdiri dari 14 bank umum 

syariah dan 19 unit usaha syariah. 

Mengingat dampak pandemi COVID-19 yang mempengaruhi kinerja di 

periode setelahnya pada sektor berbankan sehingga tidak dapat secara bebas dalam 

menyalurkan kreditnya karena meningkatnya risiko gagal bayar pada debitur yang 

disebabkan banyaknya individu dan perusahaan yang mengalami penurunan 

pendapatan (Bidari et al., 2020). Dalam konteks ini, beberapa bank menghadapi 
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tekanan finansial yang signifikan sehingga mendorong mereka untuk mencari solusi 

strategis. 

Di samping itu, pemerintah menginisiasi penggabungan tiga bank syariah: 

Bank Nasional Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Syariah 

Mandiri (BSM) menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) pada tahun 2021. Keputusan 

pemerintah untuk melakukan merger ini diharapkan mampu menghadirkan inovasi 

baru dan meningkatkan jumlah calon mitra serta memberikan nilai tambah dalam 

pengembangkan kemitraan  dengan nasabah (Arga et al., 2021). 

 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Aset Keuangan Syariah Nasional 

 

Grafik di atas menggambarkan dinamika pertumbuhan aset perbankan syariah 

di Indonesia dari tahun 2018 hingga Juli 2023. Terlihat adanya tren peningkatan 

yang cukup signifikan pada aset perbankan syariah selama periode tersebut, 
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mengindikasikan minat masyarakat yang semakin besar terhadap produk dan 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pertumbuhan 

tertinggi terjadi pada tahun 2020, yang kemungkinan besar didorong oleh 

peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya keuangan syariah di tengah 

pandemi Covid-19. Meskipun terdapat sedikit penurunan pada Juli 2023, namun 

secara keseluruhan, tren pertumbuhan aset perbankan syariah tetap positif. 

Dari grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa sektor perbankan syariah di 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk terus berkembang. 

Pertumbuhan aset yang konsisten menunjukkan bahwa perbankan syariah telah 

berhasil membangun kepercayaan masyarakat dan menjadi alternatif yang menarik 

bagi mereka yang mencari produk keuangan yang lebih etis dan berkelanjutan. 

Namun, perlu diingat bahwa pertumbuhan ini juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi makro, serta inovasi produk 

yang ditawarkan oleh industri perbankan syariah. Untuk mempertahankan 

momentum pertumbuhan ini, perlu adanya upaya berkelanjutan dari berbagai pihak 

terkait, baik dari sisi regulator, pelaku industri, maupun masyarakat. 

Pertumbuhan perbankan syariah tidak hanya dilihat dari segi kuantitatif, 

namun juga dilihat oleh peningkatan dana pihak ketiga, penyaluran pembiayaan dan 

penurunan NPF. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Perkembangan DPK, Penyaluran pembiayaan dan NPF Bank 

Syariah 2021-2023 (dalam miliar) 

 2021 2022 2023 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 365.420 429.029 465.930 
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 2021 2022 2023 

Penyaluran pembiayaan 421.860 505.940 585.460 

NPF  2,61% 2,31% 2,04% 

Sumber data: ojk.go.id 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa peningkatan yang signifikan pada 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK). Seiring dengan pertumbuhan DPK, 

penyaluran pembiayaan juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Serta, 

rasio Non Performing Financing (NPF) terus menurun dan nilai rasio dibawah 5% 

tidak sesuai dengan aturan Bank Indonesia dengan maksimal 5% dari total 

pembiayaan yang disalurkan. 

Bank konvensional berorientasi pada profit, sedangkan bank syariah 

menjalankan aktivitasnya berdasarkan prinsip kemitraan, berbagi risiko, dan 

keadilan. Orientasi ini menjadikan kesejahteraan umat sebagai tujuan utama, 

sehingga kinerja bank syariah seharusnya tidak hanya dinilai dari indikator 

keuangan, tetapi juga dari sejauh mana ia berhasil merealisasikan nilai-nilai syariah 

dalam praktik bisnisnya (Antonio, 2001). 

Untuk menilai pencapaian tersebut, Maqashid Syariah Index (MSI) 

dikembangkan sebagai alat ukur alternatif yang mencerminkan implementasi nilai-

nilai syariat dalam kinerja perbankan. MSI mengukur kontribusi bank syariah 

terhadap pemenuhan tujuan maqashid syariah melalui dimensi pendidikan, 

keadilan, dan kesejahteraan publik, sehingga mampu memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif dibandingkan indikator keuangan konvensional (Mohammed & 

Razak, 2008). 
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Sedangkan untuk mencapai dan menjaga kinerja kesehatan keuangan, 

perbankan wajib memenuhi indikator kinerja keuangan yang diatur dalam peraturan 

BI. Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 mendefinisikan kesehatan bank 

sebagai hasil evaluasi terhadap risiko dan kinerja bank. Untuk mengukur tingkat 

kesehatan bank, peraturan ini menyarakannya penggunaan empat komponen utama: 

yaitu RGEC yang terdiri dari profil Risiko (Risk Profil), Tata kelola Usaha yang 

Baik (Good Corporate Governance), Rentabilitas (Earning) dan Permodalan 

(Capital) (Gultom & Siregar, 2022). Evaluasi kesehatan bank adalah penilai 

terhadap kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan 

seperti biasa dan memenuhi kewajibannya untuk menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap bank (Agustina, 2017). Kesehatan bank mencerminkan kondisi keuangan, 

manajemen dan kegiatan operasional perbankan (Tho’in et al., 2011).  

Risk profile mencerminkan manajemen risiko dalam menghadapi potensi 

kerugian; GCG menilai tata kelola yang baik dan transparan; Earnings 

menunjukkan kemampuan bank menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan; dan 

Capital mengukur kecukupan modal untuk mendukung kegiatan usaha dan 

menanggung risiko (OJK, 2016). 

Keempat aspek RGEC ini sangat relevan dalam menilai kinerja bank syariah 

secara menyeluruh. RGEC tidak hanya menilai kinerja dari sisi profitabilitas, tetapi 

juga mencerminkan ketahanan dan keberlanjutan bank dalam menjalankan 

fungsinya secara amanah dan efisien. Dalam konteks perbankan syariah, RGEC 

dapat dikaitkan dengan pencapaian MSI karena tata kelola yang baik, manajemen 

risiko yang efektif, keuntungan yang berkelanjutan, dan modal yang kuat menjadi 
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prasyarat utama untuk merealisasikan nilai-nilai maqashid syariah dalam 

operasional bank (Hosen & Rahmawati, 2021). 

Seluruh institusi perbankan, tanpa terkecuali, wajib melaksanakan penilaian 

terhadap penerapan Good Corporate Governance (GCG). Penilaian ini mencakup 

evaluasi terhadap struktur tata kelola, proses pengambilan keputusan, dan kinerja 

bank dalam berbagai aspek, termasuk kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan dan prinsip-prinsip kehati-hatian (Gultom & Siregar, 2022). Evaluasi 

Kesehatan bank secara berkala sangat penting untuk mengukur kinerja keuangan 

dan pencapaian bank dalam periode tertentu. Hal ini memungkinkan kita untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, seperti penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) dan pengelolaan asset, sebagaimana terlihat pada studi kasus 

Bank Jateng Syariah tahun 2021 (Chofifah, 2021). Selain itu, informasi mengenai 

kesehatan bank juga sangat berguna bagi masyarakat dan investor dalam membuat 

keputusan investasi yang lebih baik (Astari et al., 2021). 

Bedoui & Walid (2013) mengungkapkan bahwa perspektif islam mengenai 

kinerja perusahaan tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, melainkan juga 

mencakup dimensi etis yang lebih luas. Dalam pandangan ini, perusahaan tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan pemilik, tetapi juga memperhatikan 

kepentingan semua pemangku kepentingan dan masyarakat secara keseluruhan. 

Prinsip inilah yang menjadi dasar penilaian kinerja berdasarkan konsep Maqashid 

Syariah. Agar lembaga keuangan syariah, termasuk perbankan syariah dapat 

kembali pada prinsip dasar, penelitian kinerja harus didasarkan pada Maqashid 

Syariah. 
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Seiring dengan perkembangan industri perbankan, bank syariah telah 

membangun identitas yang unik dan berbeda dari bank konvensional. Perbedaan 

mendasar terletak pada prinsip dan akad yang digunakan, di mana seluruh 

operasional bank syariah harus sepenuhnya berlandaskan pada nilai-nilai syariah. 

Hal ini menjadikan bank syariah sebagai entitas yang khas dan memiliki ekosistem 

keuangan yang terintegrasi secara syariah (Priyatno et al., 2022). Menurut Hassan 

& Ali (2018) Perbankan syariah memiliki peran strategi dalam perekonomian 

Indonesia yang berbasis nilai-nilai Islam. Salah satu tolok ukur utama keberhasilan 

bank Syariah adalah sejauh mana mereka mampu mewujudkan tujuan-tujuan 

Syariah (Maqashid Syariah), seperti menjaga harta, jiwa,  akal, keterunan dan 

agama.indeks Maqashid Syariah (MSI) menjadi alat yang relevan untuk mengukur 

sejauh mana bank Syariah telah mencapai tujuan tersebut. 

Kinerja bank syariah dalam mencapai tujuan syariah dapat diukur dari 

seberapa besar pembiayaan yang disalurkan untuk mendukung sektor riil, yaitu 

pada akad Mudharabah dan musyarakah. Semakin besar porsi pembiayaan ini, 

semakin sejalan dengan prinsip-prinsip syariah untuk kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 2 Perkembangan berdasarkan jenis Akad Bank Syariah 2021-2023 

(dalam miliar) 

 2021 2022 2023 

Murabahah 199.030 251.410 258.840 

Musyarakah 189.710 229.850 282.510 

Mudharabah 10.420 10.770 12.450 

Qardh 12.180 14.310 16.350 

Ijarah 7.020 8.330 9.850 

Istishna 2.600 3.270 4.070 

Salam - 2.140 - 
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 2021 2022 2023 

Multijasa - 1.210 1.390 

Total 421.860 521.320 585.460 

Sumber data: ojk.go.id 

Sesuai dengan tabel 1.2 terdapat tren peningkatan total pembiayaan yang 

signifikan dari tahun ke tahun. Dengan demikian, aktivitas penyaluran dana oleh 

bank syariah semakin meningkat. Murabahah dan musyarakah mendominasikan 

total pembiayaan, hal ini menunjukkan mayoritas pembiayaan yang diberikan oleh 

bank syariah fokus pada akad jual beli (Murabahah) dan Kerjasama (musyarakah). 

Seperti yang dilakukan oleh Mohammed & Razak (2008) yang 

mengembangkan pengukuran kinerja bank syariah berdasarkan prinsip-prinsip 

maqashid syariah, bukan hanya berfokus pada laba. Tujuan dari pengukuran kinerja 

ini adalah untuk mengembalikan tujuan utama dari lembaga perbankan syariah. 

Penilaian kinerja perbankan syariah tidak hanya berfokus pada profit, tetapi juga 

harus mempertimbangkan aspek kemaslahatan dan kesesuaian dengan prinsip-

prinsip syariah (Ilmiah & Islam, 2022). 

Penelitian yang telah mengembangkan Maqasid Syariah Index (MSI). Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mustafa Omar berjudul Developing 

Islamic Banking Performancr Measures Based Maqashid Al-Shari’ah Framework: 

Cases Of 24 Selected Banks, yang menghasilkan pengukuran kinerja keuangan 

perbankan syariah yang dikenal sebagai Syariah Maqasid Index (SMI). Konsep ini 

dijelaskan oleh Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnya, Usul Al-Fiqh. Terdapat 

tiga tujuan utama dari konsep maqasid syariah yang lebih luas, yaitu: Tahdzib al-

fard (mendidik individu), Iqamah al-adl (menegakkan keadilan), dan Jalb al-

maslahah (menciptakan kebaikan). Tujuan-tujuan inilah yang kemudian menjadi 
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dasar dalam pengembangan berbagai instrumen pengukuran kinerja  (Mohammed 

& Taib, 2015). 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh RGEC 

terhadap kinerja bank. Sebagai contoh, penelitian oleh Pratiwi & Sari (2022) 

menunjukkan bahwa hanya komponen GCG dan Earnings yang berpengaruh 

signifikan terhadap MSI pada bank umum syariah di Indonesia sedangkan lainnya 

tidak. Sebaliknya, studi lain oleh Hakim et al. (2021) menemukan bahwa seluruh 

komponen RGEC memiliki pengaruh signifikan terhadap MSI. Penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Hidayat et al. (2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komponen RGEC memiliki hubungan yang signifikan terhadap pencapaian nilai-

nilai Syariah seperti keadilan, keberlanjutan dan tanggungjawab sosial (MSI). 

Namun demikian, sebagian besar studi sebelumnya masih bersifat parsial, 

baik dalam ruang lingkup waktu maupun variabel yang digunakan, serta belum 

sepenuhnya mengintegrasikan pendekatan holistik yang mempertimbangkan MSI 

sebagai indikator utama kinerja syariah. Selain itu, adanya perbedaan hasil 

penelitian menciptakan ruang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana 

RGEC secara keseluruhan memengaruhi pencapaian tujuan maqashid syariah 

dalam konteks perbankan syariah kontemporer. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk memperkuat literatur 

dengan mengkaji pengaruh keseluruhan RGEC terhadap Maqashid Syariah Index, 

Dengan demikian, penelitian ini mengenai Pengaruh RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning And Capital) Terhadap MSI (Maqashid 



10 

 

 

Syariah Index) Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2021-2023. 

Dengan mengkaji pengaruh setiap variabel terhadap MSI. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi landasan dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana pengaruh Net Perfotming Financing (NPF) terhadap Maqashid 

Syariah Index (MSI)? 

2. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Maqashid 

Syariah Index (MSI)? 

3. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Maqashid 

Syariah Index (MSI)? 

4. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Maqashid Syariah 

Index (MSI)? 

5. Bagaimana pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Maqashid Syariah 

Index (MSI)? 

6. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Maqashid 

Syariah Index (MSI)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan mengindentifikasi tujuan yang jelas dan manfaat yang diharapkan, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang dapat digunakan oleh 

berbagai pihak terkait. Berikut adalah tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini: 
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1. Tujuan 

a. Menganalisis pengaruh Net Perfotming Financing (NPF) terhadap 

Maqashid Syariah Index (MSI) 

b. Menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Maqashid Syariah Index (MSI) 

c. Menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

Maqashid Syariah Index (MSI) 

d. Menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Maqashid 

Syariah Index (MSI) 

e. Menganalisis pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Maqashid 

Syariah Index (MSI) 

f. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Maqashid Syariah Index (MSI) 

2. Manfaat 

a. Bagi akademis: Memperkaya literatur ilmiah terkait kinerja perbankan 

syariah, khususnya dalam konteks penerapan maqashid syariah 

b. Bagi praktisi perbankan: Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Maqashid Syariah dan 

implikasinya bagi pengambilan keputusan strategi 

c. Bagi regulator: Menyediakan informasi yang relevan untuk 

pengembangan kebijakan yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan 

perbankan syariah. 
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D. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran dalam skripsi. Penulisan dalam 

skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab I, bagian pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

penelitian. 

Bab II, Bagian landasaran teori dan pengembangan hipotesis membahas 

tinjauan pustaka yang mencakup teori-teori dasar, termasuk teori perbankan 

syariah, kinerja kauang serta variabel-variabl yang diteliti seperti RGEC, dan 

Maqashid Syariah Index. Selan itu, bagian ini juga membahas hipotesis yang 

menjelaskan teori-teori terkait pembahasan serta penelitian sebelumnya yang 

menjadi dasar acuan dalam analisis penelitian ini. 

Bab III, bagian meotde penelitian menjelaskan metode yang akan diterapkan, 

serta populasi dan sampel yang menjadi objek studi. Didalam bab ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dijelaskan secara rinci, diikuti dengan metode 

analisis data yang akan diterapkan. Selain itu, definisi operasional untuk masing-

masing variabel penelitian juga diuraikan. 

Bab IV, Bab pembahasan menyajikan deskripsi data yang diperoleh dari 

penelitian. Analisis hasil dilakukan untuk mengungkap pengaruh RGEC terhadap 

maqashid syariah. Pembahasan di bab ini berfokus pada interpretasi hasil analisis 

dan relevansinya dengan teori yang ada. 

Bab V, Bab kesimpulan menjelaskan kesimpulan dari penelitian, memberikan 

jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan. Di dalam bab ini, saran untuk 
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praktisi, akademisi, dan regulator juga disampaikan berdasarkan temuan penelitian. 

Selain itu, keterbatasan penelitian selanjutnya yang dapat menjadi fokus bagi 

penelitian di masa depan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Maqashid Syariah Index 

(MSI). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi NPF sebesar 0,688 > 0,05 

serta koefisien NPF sebesar 0,086 yang menunjukkan arah hubungan positif 

namun tidak signifikan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yang 

terjadi pada bank syariah selama periode penelitian belum berada pada kondisi 

yang cukup ekstrem untuk menghambat pencapaian tujuan maqashid syariah. 

Selain itu, bank syariah cenderung memiliki mekanisme pengelolaan risiko 

pembiayaan yang relatif stabil, sehingga fluktuasi NPF lebih berdampak pada 

aspek kehati-hatian finansial internal dibandingkan pada realisasi fungsi sosial, 

pendidikan, dan keadilan yang menjadi komponen utama MSI. Dengan 

demikian, perubahan NPF tidak secara langsung tercermin dalam capaian 

kinerja maqashid syariah bank. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa NPF lebih mencerminkan risiko finansial 

daripada kinerja sosial perbankan syariah, serta mengindikasikan bahwa 

perubahan NPF selama periode penelitian tidak secara substansial 

mempengaruhi pencapaian tujuan syariah yang diukur oleh MSI. 
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Maqashid Syariah Index (MSI). Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi FDR sebesar 0,657 > 0,05 serta koefisien 

FDR sebesar 0,022 yang menunjukkan arah pengaruh positif namun tidak 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat penyaluran pembiayaan terhadap dana pihak 

ketiga pada bank syariah selama periode penelitian belum secara optimal 

merepresentasikan pencapaian tujuan maqashid syariah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa fungsi intermediasi perbankan syariah yang tercermin 

dalam rasio FDR lebih berorientasi pada stabilitas likuiditas dan kehati-hatian 

operasional dibandingkan pada realisasi nilai-nilai kemaslahatan yang menjadi 

inti MSI. Selain itu, pada periode ketidakpastian ekonomi seperti masa 

pandemi, bank syariah cenderung menerapkan kebijakan pembiayaan yang 

lebih selektif dan konservatif, sehingga fluktuasi FDR tidak secara langsung 

berdampak pada capaian kinerja maqashid syariah. Dengan demikian, 

perubahan FDR selama periode penelitian belum mampu memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan MSI. Hasil ini sejalan dengan 

hipotesis yang menyatakan bahwa FDR tidak relevan dalam mempengaruhi 

MSI, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, di mana penurunan 

fungsi intermediasi perbankan syariah turut membatasi peran FDR sebagai 

indikator pencapaian tujuan syariah. 
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Maqashid Syariah Index (MSI). 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi GCG sebesar 0,253 > 0,05 serta 

koefisien GCG sebesar −3,404 yang menunjukkan arah pengaruh negatif 

namun tidak signifikan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan praktik tata kelola perusahaan 

yang baik pada bank syariah selama periode penelitian lebih berfungsi sebagai 

mekanisme kepatuhan struktural dan administratif, bukan sebagai faktor yang 

secara langsung mendorong pencapaian tujuan maqashid syariah. GCG 

cenderung berorientasi pada penguatan sistem pengawasan, transparansi, dan 

akuntabilitas internal, sementara MSI mengukur hasil dan dampak substantif 

dari aktivitas bank terhadap pendidikan, keadilan, dan kesejahteraan 

masyarakat. Perbedaan orientasi ini menyebabkan peningkatan atau penurunan 

kualitas GCG tidak secara otomatis tercermin dalam skor MSI. Selain itu, 

terdapat kemungkinan bahwa pencapaian kinerja syariah bank lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kebijakan alokasi 

dana sosial, strategi pembiayaan berbasis sektor riil, dan komitmen manajerial 

terhadap nilai-nilai syariah. Dengan demikian, praktik GCG dan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah cenderung berjalan secara paralel tanpa saling 

mempengaruhi secara langsung dalam konteks pengujian statistik.. 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Maqashid Syariah Index (MSI). Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi ROA sebesar 0,045 < 0,05 serta koefisien 

ROA sebesar 0,542 yang menunjukkan arah pengaruh positif dan signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, temuan ini mengindikasikan 

bahwa tingkat profitabilitas bank syariah memainkan peran penting dalam 

mendukung pencapaian tujuan maqashid syariah. Bank yang mampu 

mengelola asetnya secara efisien untuk menghasilkan laba memiliki kapasitas 

keuangan yang lebih besar untuk menjalankan fungsi sosial, memperluas 

pembiayaan sektor produktif, serta mendukung program pendidikan dan 

kesejahteraan masyarakat yang menjadi komponen utama dalam pengukuran 

MSI. Selain itu, profitabilitas yang baik mencerminkan efektivitas manajemen 

dalam mengelola sumber daya, sehingga memungkinkan bank syariah untuk 

menjaga keberlanjutan operasional sekaligus menyeimbangkan tujuan 

komersial dan tujuan syariah. Dengan demikian, peningkatan ROA tidak hanya 

mencerminkan kinerja keuangan yang baik, tetapi juga berkontribusi secara 

nyata terhadap pencapaian nilai-nilai maqashid syariah yang tercermin dalam 

peningkatan MSI. 



83 

 

 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Maqashid Syariah Index (MSI). Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi NIM sebesar 0,001 > 0,05 serta koefisien 

NIM sebesar −1,354 yang menunjukkan arah pengaruh negatif namun tidak 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi pendapatan bank yang bersumber dari 

margin pendapatan tidak secara langsung berkorelasi dengan pencapaian 

tujuan maqashid syariah. Pada periode ketidakstabilan ekonomi, peningkatan 

atau penurunan NIM cenderung merefleksikan strategi bank dalam menjaga 

profitabilitas dan stabilitas keuangan internal, bukan pada perluasan kontribusi 

sosial atau peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, orientasi NIM 

yang menitikberatkan pada optimalisasi pendapatan dapat menyebabkan fokus 

bank lebih diarahkan pada aspek komersial dibandingkan pada realisasi nilai 

keadilan dan kemaslahatan yang menjadi inti pengukuran MSI. Dengan 

demikian, fluktuasi NIM selama periode penelitian belum mampu memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pencapaian kinerja maqashid syariah. Hasil 

ini mengimplikasikan bahwa efisiensi pendapatan berbasis margin, khususnya 

pada masa ketidakpastian ekonomi, tidak menjadi faktor penentu dalam 

mendukung pencapaian tujuan maqashid syariah yang lebih berorientasi pada 

keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat. 
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6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Maqashid Syariah Index (MSI). Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi CAR sebesar 0,840 > 0,05 serta koefisien 

CAR sebesar −1,773 yang menunjukkan arah pengaruh negatif namun tidak 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat kecukupan modal bank syariah selama periode 

penelitian lebih berfungsi sebagai instrumen pengendalian risiko dan 

pemenuhan regulasi prudensial, dibandingkan sebagai pendorong langsung 

pencapaian tujuan maqashid syariah. CAR mencerminkan kemampuan bank 

dalam menyerap potensi kerugian dan menjaga stabilitas keuangan internal, 

namun tidak secara otomatis mencerminkan alokasi sumber daya untuk 

aktivitas yang berorientasi pada pendidikan, keadilan, dan kesejahteraan 

masyarakat yang menjadi komponen utama MSI. Selain itu, bank dengan 

tingkat CAR yang tinggi belum tentu lebih agresif dalam menjalankan fungsi 

sosial atau memperluas pembiayaan sektor produktif, karena tingginya modal 

juga dapat mencerminkan sikap kehati-hatian yang berlebihan dalam 

penyaluran dana. Dengan demikian, stabilitas keuangan yang diukur melalui 

CAR tidak berkaitan langsung dengan kinerja syariah bank, sehingga CAR 

lebih tepat dipahami sebagai alat manajemen risiko daripada instrumen yang 

secara langsung mendorong kegiatan berbasis maqashid syariah. 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperdalam analisis terkait Good 

Corporate Governance (GCG) dan Maqashid Syariah Index (MSI) dengan fokus 
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pada aspek-aspek GCG yang lebih spesifik dan relevan dengan maqashid syariah, 

seperti mekanisme pengawasan syariah atau kepatuhan etika bisnis Islam. Selain 

itu, penelitian mendatang dapat mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi 

atau intervening, seperti ukuran bank atau kondisi ekonomi makro, untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara RGEC 

dan MSI. Dan perlu memperbanyak sampel agar hasil lebih objektif. 

Untuk memperkaya temuan, penelitian di masa depan juga dapat memperluas 

periode penelitian atau mengadopsi pendekatan kualitatif, seperti studi kasus, untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang implementasi RGEC dan MSI 

dalam praktik perbankan syariah. Pengembangan model MSI yang lebih 

komprehensif dengan memasukkan dimensi-dimensi lain dari maqashid syariah 

juga menjadi arah yang menjanjikan untuk menghasilkan pengukuran kinerja 

syariah yang lebih holistik. 
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